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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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Sampel Liptint 

Hasil Pemeriksaan Rhodamin B dengan Test Kit 
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Cara Kerja Identifikasi Rhodamin B Metode Benang Wol 

 

 

1. Pemanasan benang wol menggunakan aquadest 

 

2. Pencairan sampel menggunakan ammonia 2% selama 30 menit 

kemudian disaring  
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3. Pemanasan yang sudah disaring dan dicampur dengan asam asetat dan 

aquadest lalu masukkan benang wol. Panaskan selama 10 menit. 

 

4. Pencucian benang menggunakan air mengalir 
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5. Hasil penelitian setelah dibilas. 

 

Cara Kerja Identifikasi Rhodamin B Metode Kromatografi Lapis Tipis 

 

1. Timbang sampel sebanyak 2,5 gram 
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2. Sampel dilarutkan dengan ammonia 2% 

 

3. Panaskan selama 30 menit 

 

4. Proses penjenuhan eluen menggunakan kertas saring  
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5. Totolkan sampel dan standard Rhodamin B pada plat KLT 

 

6. Masukkan plat Klt kedalam beaker glass yang sudah dijenuhkan dan 

tunggu proses berlangsung 
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7. Hasil elusi pada sampel 

8. Setelah disinar dengan sinar uv 
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